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BAB IV 

4.1 Pengantar 

4.1.1 Ringkasan Isi Dokumen 

Pada naskah ini  dibahas mengenai monitoring kolam ikan. Akan 

dipaparkan mengenai latar belakang dan tujuan dibuatnya produk. Selanjutnya 

dijelaskan mengenai perencanaan dari pengembangan produk yang meliputi usaha 

pengembangan terkait penggunaan sumber daya yang diperlukan, estimasi biaya, 

timeline kerja, dan pihak-pihak yang akan membantu ataupun mendukung 

pengembangan produk tersebut. Sebagaimana signifikasi pemantauan terus 

menerus pada kondisi, suhu dan pH air, hasil budidaya ikan, oleh karena itu 

dibutuhkan alat sistem pemantauan kualitas air,suhu dan pH air dalam pemeliharaan 

ikan, memiliki kemampuan dimonitoring kendali otomatis jarak jauh. Perubahan 

suhu air dalam kolam budidaya tidak pantas dengan kebutuhan ikan dapat 

mengganggu kemampuan ikan dalam memproses tenaga dan menyebabkan 

kematian cepat. Saat ini, pengawasan mutu air dalam tempat penangkaran ikan  

umumnya dilakukan secara manual dengan mengukur langsung di kolam, namun 

metode ini tidak efektif, memakan waktu lama, dan tidak efisien. 

4.1.2 Tujuan Penulisan Dan Aplikasi/Kegunaan Dokumen 

Naskah ini dibuat dengan tujuan sebagai buku tertulis gagasan dan ide dasar 

dalam proyek  pembuatan alat Monitoring Kolam Ikan. Dokumen ini memberikan 

gambaran mengenai  latar belakang, gagasan, konsep, nilai jual, serta 

pengembangan produk yang dapat memberikan informasi pada pihak - pihak yang 

terkait dalam pengembangan pembuatan alat Sistem Monitoring Kolam Ikan. 

Sistem ini dapat dimanfaatkan dengan baik dan sangat membantu  melakukan 

pengawasan temperatur air kolam ikan jenis Nila. Mikrokontroller ini  bisa bekerja 

dengan baik dan berhasil tanpa ada masalah, dalam segi ke akuratan antar data 

mikrokontroller dengan  database ataupun dari segi koneksi terhadap database. 

Sistem monitoring kolam ikan ini bisa di gunakan dengan kemudahan dan efisiensi. 

Aplikasi yang dijalankan melalui web dapat memberikan efektivitas dalam 

memasukkan angka suhu untuk di perlukan pada kolam ikan melalui 

smartphone,komputer,  melainkan juga membaca  outputan yang dihasilkan pada 

sensor. Kualitas air kolam ikan dapat di ketahui dalam waktu singkat dan bisa di 

akses dari kejauhan, dengan demikian, menjaga kondisi air dengan baik akan 
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meningkatkan kesehatan ikan, dan dengan kondisi  air yang semakin baik, 

pertumbuhan dan perkembangan ikan akan mencapai tingkat maksimal. 

4.1.3 Daftar Singkatan 

Bagian ini berisi daftar singkatan yang digunakan dalam penulisan B-400. 

Penulisan daftar singkatan dapat menggunakan format tabel berikut:  

Tabel 4.1 Daftar Singkatan 

Singkatan  Arti  

IoT  Internet Of Thing  

AC  Alternating Current  

DC  Direct Current  

C  Celcius  

PLN  Perusahaan Listrik Negara  

A  Ampere  

G  Gram  

Cm  Centimeter  

Mm  Milimeter  

W  Watt  

V  Volt  

Max  Maximal  

MV  Megavolt  

MA  Mega ampere  

kB  kilobyte  

4.2 Implementasi 

4.2.1 Sistem Monitoring Kolam Ikan 

Sistem Monitoring Kolam Ikan merupakan sistem yang dimana dapat 

dimanfaatkan dengan baik dalam melakukan pengawasan suhu air pada, pH air, 

kekeruhan air pada kolam ikan nila. Mokrokontroller juga dapat bekerja dengan 

baik dan hasil yang di peroleh tanpa adanya masalah baik dari segi ketepatan antara 
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mikrokontroller dengan data base ataupun dari segi koneksifitas. Alat sistem 

monitoring kolam ikan mampu memanfaatkannya dengan mudah efektif dalam 

memonitoring kualitas air. Aplikasi yang dijalankan melalui web dapat memberikan 

efektivitas dalam memasukkan angka suhu untuk di perlukan pada kolam ikan 

melalui smartphone,komputer,  melainkan juga membaca  outputan yang dihasilkan 

pada sensor. Kualitas air kolam ikan dapat di ketahui dalam waktu singkat dan bisa 

di akses dari kejauhan, dengan demikian, menjaga kondisi air dengan baik akan 

meningkatkan kesehatan ikan, dan dengan kondisi  air yang semakin baik, 

pertumbuhan dan perkembangan ikan akan mencapai tingkat maksimal. 

4.2.2 Perancangan Alat 

Desain alat pada penelitian ini meliputi beberapa komponen tiga buah 

sensor yaitu sensor suhu air, sensor pH air, Sensor Kekeruhan Air. Semua sensor 

tersebut dihubungkan microkontroller arduino nano seperti skema rangkaian 

berikut ini. 

 

Gambar 4.1 Rancangan Desain Sistem 

Susunan Tersebut akan di tempatkan kedalam box project dibawah ini. 

 

Gambar 4.2 Instrumentasi Prototipe 
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Setelah proses desain instrumen pada gambar 2.2 merupakan tampilan akhir 

dari sistem monitoring kolam ikan yang telah digabungkan dari beberapa 

komponen mulai dari Arduino nano sebagai inti kendali sistem microkontroller, 

ESP8266 sebagai modul wifi, Sensor suhu DS18B20, Sensor pH P450-2C, Sensor 

Turbidity SEN0189, LCD 12C, Kabe Jumper dan Adaptor 5V sebagai Penyuplai 

Daya. 

4.3 Software 

4.3.1 Perancangan Software 

 

Gambar 4.3 Sistem IoT Blynk 

Perangkat lunak yang digunakan untuk sistem internet of things adalah 

Blynk memiliki fungsi sebagai penghubung antara perangkat mikrokontroller 

dengan internet untuk mempermudah memonitoring kolam ikan dengan 

memvisualisasikan hasil monitoring dengan cepat lewat website maupun aplikasi 

mobile. 

 

Gambar 4.4 Tampilan dari Menu Template 

Pada Tampilan  Template terdapat tampilan new template untuk 

menghubungkan alat pada website dan microkontroller. 



37 
 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan Menu Dashboard 

4.4 Sensor 

4.4.1 Sensor Suhu Air 

Pada Pemograman Sensor Suhu DS18B20 dilakukan pengcodingan sensor, 

kemudian sensor akan bekerja memproses data. 

 

Gambar 4.6 Source Code Sensor Suhu 

  

Gambar 4.7 Tampilan Sensor suhu terbaca pada software 

Dari hasil sensor diatas menunjukkan bahwa sensor DS18B20 mampu 

mengukur suhu dengan akurat di berbagai kondisi panas maupun dingin, dengan 

baik 

4.4.2 Sensor Ph Air 

Pada Pemograman Sensor ph air P450-2C dilakukan pengcodingan sensor, 

kemudian sensor akan bekerja memproses data. 
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Gambar 4.8 Source Code Sensor pH 

  

Gambar 4.9 Tampilan Sensor pH air terbaca software 

Dari hasil sensor diatas menunjukkan bahwa sensor P4502C mampu 

mengukur di cairan yang memiliki tingkat keasaman dengan baik 

4.4.3 Sensor Turbidity 

Pada Pemrograman Sensor kekruhan air SEN0189 dilakukan pengkodingan 

sensor, kemudian sensor bekerja memproses data. 

  

Gambar 4.10 Source Code sensor turbidity 

  

Gambar 4.11 Tampilan Sensor Tubidity terbaca software 
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Dari hasil sensor diatas menunjukan bahwa sensor SEN0189 dapat bekerja 

di kondisi pada air keruh maupun air jernih dengan baik. 

4.5 Desain Casing 

4.5.1 Desain Box Sistem 

  

Gambar 4.12 Box sistem 

4.1.2 Desain Box Sensor 

 

Gambar 4.13 Box sensor 

 


